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Abstrak: Rendahnya partisipasi siswa dalam layanan konseling individu menjadi salah
satu tantangan dalam pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi penjadwalan konseling individu
berbasis minat siswa dalam penguatan layanan BK. Penelitian menggunakan desain
Penelitian Tindakan dalam Bimbingan dan Konseling (PTBK) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif terhadap 24 siswa kelas VII-5 MTs Negeri 32 Jakarta. Data
dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penjadwalan berbasis minat meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman
terhadap fungsi BK, kepercayaan kepada guru BK, serta keterbukaan siswa dalam
mengikuti konseling. Temuan ini menunjukkan bahwa penjadwalan berbasis minat dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan BK.

Kata Kunci: Konseling Individu, Layanan Bimbingan dan Konseling, Minat Siswa,
Penjadwalan Layanan

Abstract: Low student participation in individual counseling services remains a
challenge in the implementation of school guidance and counseling programs. This study
aims to describe the implementation of student interest-based individual counseling
scheduling as an effort to strengthen guidance and counseling services. The study
employed Guidance and Counseling Action Research (GCAR) analyzed using a
descriptive qualitative approach involving 24 seventh-grade students at MTs Negeri 32
Jakarta. Data were collected through observation, questionnaires, and documentation.
The findings indicate that interest-based counseling scheduling increased students’
participation in counseling services, improved their understanding of the functions of
guidance and counseling, strengthened trust in school counselors, and encouraged
greater openness in discussing personal issues. These findings suggest that interest-
based scheduling can serve as an effective strategy for improving the accessibility and
quality of guidance and counseling services in schools.

Keywords: Individual Counseling, Guidance and Counseling Services, Student
Interests, Service Scheduling

PENDAHULUAN
Beragam tantangan perkembangan yang dihadapi peserta didik pada era
saat ini menuntut sekolah untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga memberikan perhatian yang seimbang terhadap
perkembangan pribadi, sosial, dan emosional siswa. Kompleksitas
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permasalahan yang dialami peserta didik, mulai dari kesulitan belajar, konflik
dengan teman sebaya, masalah keluarga, hingga tekanan psikologis,
menunjukkan bahwa kebutuhan akan layanan pendampingan yang profesional
di lingkungan sekolah semakin meningkat. Kondisi ini menempatkan sekolah
sebagai institusi yang tidak hanya bertanggung jawab dalam mentransfer
pengetahuan, tetapi juga dalam memfasilitasi perkembangan peserta didik
secara utuh. Berkaitan dengan itu, layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki peran strategis sebagai sarana yang membantu peserta didik
mengembangkan potensi diri, memahami berbagai tantangan yang dihadapi,
serta membangun kemampuan untuk menyesuaikan diri secara positif terhadap
lingkungan sekitarnya (Hayati dkk., 2023; Helmi dkk., 2025). Keberadaan
layanan BK yang terkelola dengan baik juga berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan peserta didik secara
optimal (Wahyudin dkk., 2026).

Salah satu layanan utama dalam program Bimbingan dan Konseling
adalah konseling individu. Layanan ini dirancang untuk memberikan bantuan
secara personal kepada peserta didik melalui hubungan profesional antara
konselor dan konseli. Konseling individu memungkinkan peserta didik
mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, maupun permasalahan yang
dihadapi dalam suasana yang aman dan penuh kepercayaan. Melalui proses
tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami dirinya secara
lebih  mendalam, mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah, serta
mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konseling individu memiliki peran
penting dalam membantu peserta didik mengatasi permasalahan akademik,
sosial, dan emosional yang dapat menghambat proses perkembangannya
(Fauza & Chalidaziah, 2021; Gunawan & Wastuti, 2026). Selain itu, layanan
konseling individu juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri dan ketahanan peserta didik dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan (Tamalonggehe dkk., 2025).

Meskipun demikian, implementasi layanan konseling individu di sekolah
masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu persoalan yang banyak
ditemukan adalah rendahnya minat peserta didik untuk memanfaatkan layanan
konseling secara sukarela. Sebagian siswa masih memiliki persepsi bahwa guru
BK identik dengan penanganan pelanggaran disiplin atau pemberian sanksi
terhadap siswa yang dianggap bermasalah. Persepsi tersebut menyebabkan
layanan BK sering kali dipandang sebagai tempat yang harus dihindari, bukan
sebagai sumber bantuan yang dapat dimanfaatkan ketika menghadapi kesulitan.
Akibatnya, peserta didik cenderung enggan mengakses layanan konseling
meskipun sedang mengalami  permasalahan yang membutuhkan
pendampingan. Rendahnya pemanfaatan layanan BK juga tercermin dari masih
terbatasnya keterlibatan siswa dalam berbagai layanan yang disediakan sekolah
(Wangid dkk., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat

377 | Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah



Copyright © 2026
kesenjangan antara tujuan layanan BK dengan persepsi peserta didik sebagai
pengguna layanan.

Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika dikaitkan dengan pola
penyelenggaraan layanan BK di sekolah. Dalam praktiknya, layanan konseling
individu masih sering dilaksanakan secara reaktif, yaitu ketika siswa telah
mengalami masalah tertentu atau setelah adanya laporan dari guru dan wali
kelas. Pendekatan yang berorientasi pada penanganan masalah semata
menyebabkan fungsi preventif dan developmental dalam layanan BK belum
berjalan secara optimal. Guru BK sering kali berada pada posisi menunggu siswa
datang atau menunggu rujukan dari pihak lain sebelum memberikan layanan.
Akibatnya, kesempatan untuk membangun hubungan yang positif dengan
peserta didik sejak dini menjadi terbatas. Padahal, hubungan yang baik antara
konselor dan siswa merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendorong
siswa untuk memanfaatkan layanan konseling secara sukarela (Kusumawati
dkk., 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi layanan yang lebih proaktif agar
peserta didik memiliki akses yang lebih luas terhadap layanan BK.

Selain faktor persepsi dan pola pelayanan, aspek manajemen layanan
juga berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan konseling individu.
Keterbatasan waktu layanan, jumlah peserta didik yang besar, serta padatnya
aktivitas pembelajaran sering kali menjadi kendala dalam pelaksanaan konseling
di sekolah. Dalam banyak kasus, jadwal konseling disusun berdasarkan
kebutuhan administratif tanpa mempertimbangkan kesiapan dan minat peserta
didik untuk mengikuti layanan. Akibatnya, jadwal yang telah disusun tidak selalu
berjalan sesuai rencana karena siswa tidak hadir pada waktu yang telah
ditentukan atau terjadi benturan dengan kegiatan pembelajaran lainnya. Situasi
ini menunjukkan bahwa keberhasilan layanan konseling tidak hanya ditentukan
oleh kualitas interaksi antara konselor dan konseli, tetapi juga dipengaruhi oleh
bagaimana layanan tersebut dirancang dan dikelola (Nadya dkk., 2026).
Pengelolaan layanan yang kurang memperhatikan karakteristik peserta didik
berpotensi mengurangi efektivitas layanan yang diberikan (Helmi dkk., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji layanan konseling individu
dari berbagai perspektif. Sebagian penelitian berfokus pada efektivitas layanan
konseling dalam membantu peserta didik mengatasi masalah tertentu dan
meningkatkan perkembangan diri mereka (Fauza & Chalidaziah, 2021).
Penelitian lainnya menyoroti pentingnya mutu layanan BK sebagai faktor yang
memengaruhi keberhasilan program BK di sekolah (Hayati dkk., 2023). Selain
itu, implementasi layanan BK yang efektif juga membutuhkan dukungan
kolaborasi dari berbagai pihak, termasuk guru mata pelajaran, wali kelas, dan
pihak sekolah secara keseluruhan (Fitri, 2024; Wahyudin dkk., 2026). Hasil
penelitian (Liu dkk., 2024) bahkan menunjukkan bahwa akses terhadap layanan
konselor dan intensitas interaksi dengan konselor memiliki hubungan dengan
keterlibatan siswa dalam memanfaatkan layanan yang tersedia di sekolah.

Meskipun penelitian mengenai layanan BK terus berkembang, kajian yang
secara khusus membahas strategi penjadwalan konseling individu berbasis
minat siswa masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menekankan
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pada efektivitas layanan, kompetensi konselor, atau faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan konseling. Sementara itu, aspek manajemen layanan
yang berkaitan dengan pengaturan akses peserta didik terhadap layanan
konseling belum banyak mendapat perhatian. Padahal, kemudahan akses
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan peserta didik
untuk memanfaatkan layanan BK. Dengan kata lain, kualitas layanan yang baik
belum tentu menghasilkan tingkat partisipasi yang tinggi apabila peserta didik
mengalami hambatan dalam mengakses layanan tersebut (Liu dkk., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi dalam pengelolaan
layanan BK yang tidak hanya berorientasi pada kualitas proses konseling, tetapi
juga memperhatikan kemudahan akses bagi peserta didik. Salah satu alternatif
yang dapat diterapkan adalah penjadwalan konseling individu berbasis minat
siswa. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek utama layanan
dengan memberikan kesempatan untuk terlibat dalam proses penentuan jadwal
konseling sesuai tingkat minat dan kesiapan yang dimiliki. Keterlibatan siswa
dalam proses penjadwalan diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki
terhadap layanan, mengurangi resistensi terhadap kegiatan konseling, serta
mendorong partisipasi yang lebih aktif dalam memanfaatkan layanan BK.
Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip layanan BK yang berorientasi pada
kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Wangid dkk., 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap aspek
manajemen layanan BK melalui implementasi sistem penjadwalan konseling
individu berbasis minat siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
banyak mengkaji efektivitas layanan konseling atau kualitas hubungan konseling,
penelitian ini menempatkan penjadwalan sebagai instrumen strategis dalam
meningkatkan aksesibilitas layanan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik konseling individu, tetapi
juga memperluas kajian mengenai pengelolaan layanan BK yang berpusat pada
peserta didik. Pendekatan tersebut diharapkan mampu menjawab kebutuhan
sekolah dalam menyediakan layanan yang lebih fleksibel, partisipatif, dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Nadya dkk., 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi penjadwalan konseling individu berbasis minat siswa dalam
penguatan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian
manajemen layanan BK, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
aksesibilitas layanan konseling individu. Selain itu, hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi rekomendasi praktis bagi guru BK dan pihak sekolah dalam
merancang layanan yang lebih efektif, partisipatif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik sehingga fungsi layanan Bimbingan dan Konseling
dapat terlaksana secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan dalam Bimbingan
dan Konseling (PTBK) yang dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. PTBK dipilih karena berorientasi pada perbaikan praktik layanan
Bimbingan dan Konseling melalui tindakan yang direncanakan, dilaksanakan,
diamati, dan direfleksikan secara sistematis untuk meningkatkan efektivitas
layanan (Budiono, 2021; Palupi dkk., 2022). Subjek penelitian adalah 24 siswa
kelas VII-5 MTs Negeri 32 Jakarta. Penelitian dilaksanakan dalam dua tindakan
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Tindakan pertama dilakukan melalui penyusunan jadwal konseling individu
berdasarkan nomor urut absen siswa, sedangkan tindakan kedua dilakukan
melalui penjadwalan konseling individu berdasarkan minat siswa. Perubahan
tindakan didasarkan pada hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan
sebelumnya.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari pelaksanaan layanan konseling individu, respons siswa,
serta hasil observasi selama tindakan berlangsung, sedangkan data sekunder
diperoleh dari hasil angket minat konseling, catatan refleksi, dan dokumen
pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi,
angket minat konseling siswa, dan lembar dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang
mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan (Priya, 2021). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan
triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi, angket, dan
dokumentasi guna memastikan kredibilitas dan konsistensi temuan penelitian
(Nurfajriani, 2024; Susanto dkk., 2023).

HASIL
Implementasi Penjadwalan Konseling Individu Berbasis Minat Siswa

Implementasi penjadwalan konseling individu dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui dua tindakan yang bertujuan meningkatkan partisipasi
siswa dalam layanan Bimbingan dan Konseling. Pada tindakan pertama, jadwal
konseling disusun berdasarkan nomor urut absen siswa. Strategi ini diterapkan
untuk memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh peserta didik dalam
memperoleh layanan konseling individu. Melalui pendekatan tersebut, guru
Bimbingan dan Konseling berupaya menghilangkan stigma bahwa konseling
hanya diperuntukkan bagi siswa yang memiliki masalah serta membangun
kedekatan dengan seluruh siswa secara terstruktur.

Hasil pelaksanaan tindakan pertama menunjukkan bahwa strategi
penjadwalan berdasarkan nomor urut absen belum berjalan secara optimal.
Beberapa siswa tidak hadir sesuai jadwal yang telah ditentukan, sementara
sebagian siswa yang memiliki ketertarikan lebih besar terhadap layanan justru
menginginkan kesempatan lebih awal untuk mengikuti konseling. Selain itu,
pelaksanaan layanan juga menghadapi kendala berupa benturan jadwal dengan
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kegiatan pembelajaran sehingga beberapa sesi konseling harus ditunda. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penjadwalan yang bersifat administratif belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi kesiapan dan kebutuhan siswa dalam
mengikuti layanan konseling individu.

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi tindakan pertama, dilakukan
perubahan strategi melalui penjadwalan konseling individu berbasis minat siswa.
Pada tindakan kedua, siswa diberikan kesempatan untuk menentukan
kesediaannya mengikuti layanan konseling sehingga jadwal yang disusun lebih
mempertimbangkan minat dan kesiapan peserta didik. Implementasi strategi ini
menunjukkan perubahan yang positif. Siswa yang telah menyatakan minat
mengikuti konseling hadir sesuai jadwal yang ditentukan dan menunjukkan
keterlibatan yang lebih aktif selama proses layanan berlangsung. Dengan
demikian, penjadwalan berbasis minat terbukti lebih efektif dalam mendukung
keterlaksanaan layanan konseling dibandingkan penjadwalan yang hanya
didasarkan pada urutan administratif.

Peningkatan Minat dan Partisipasi Siswa dalam Layanan Konseling
Individu

Penerapan penjadwalan konseling individu berbasis minat memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan partisipasi siswa dalam layanan
Bimbingan dan Konseling. Sebelum tindakan dilaksanakan, hanya 7 siswa atau
29,1% yang menyatakan berminat mengikuti konseling individu. Setelah
penerapan strategi penjadwalan berbasis minat, jumlah tersebut meningkat
menjadi 15 siswa atau 62,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam proses penjadwalan mampu meningkatkan kesediaan mereka untuk
memanfaatkan layanan konseling secara sukarela.

Peningkatan partisipasi siswa tidak hanya terlihat dari jumlah siswa yang
bersedia mengikuti konseling, tetapi juga dari kualitas keterlibatan mereka
selama proses layanan berlangsung. Pada tindakan kedua, siswa lebih aktif
dalam menyampaikan perasaan, pengalaman, dan permasalahan yang dihadapi.
Mereka juga menunjukkan sikap yang lebih terbuka dalam berdiskusi dengan
guru BK dibandingkan pada tahap awal pelaksanaan layanan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa penjadwalan berbasis minat mampu menciptakan rasa
nyaman dan kesiapan psikologis yang lebih baik bagi siswa untuk mengikuti
konseling individu.

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perubahan yang terjadi setelah implementasi penjadwalan berbasis minat, hasil
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi

Aspek Sebelum (%) Sesudah (%)
Minat mengikuti konseling 29,1 62,5
Pemahaman terhadap fungsi BK 20,8 83,0
Kepercayaan kepada guru BK 16,6 70,0
Sikap positif terhadap konseling 83,0 91,6
Pemahaman tempat pelaksanaan konseling 41,6 75,0
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami
peningkatan setelah penerapan penjadwalan konseling individu berbasis minat
siswa. Peningkatan paling tinggi terjadi pada aspek pemahaman terhadap fungsi
Bimbingan dan Konseling yang meningkat dari 20,8% menjadi 83,0%. Selain itu,
kepercayaan siswa terhadap guru BK juga mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, yaitu dari 16,6% menjadi 70,0%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam proses layanan tidak hanya meningkatkan partisipasi,
tetapi memperkuat pemahaman dan kepercayaan mereka terhadap layanan BK.
Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Fungsi Bimbingan dan Konseling

Sebelum pelaksanaan tindakan, sebagian besar siswa masih memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai fungsi layanan Bimbingan dan Konseling.
Layanan BK masih dipersepsikan sebagai tempat penanganan siswa yang
melakukan pelanggaran atau mengalami masalah tertentu. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian siswa merasa enggan untuk memanfaatkan layanan
konseling karena khawatir memperoleh stigma negatif dari lingkungan sekolah.

Setelah mengikuti layanan konseling individu, terjadi perubahan yang
cukup signifikan dalam pemahaman siswa mengenai fungsi BK. Persentase
siswa yang memahami bahwa BK merupakan layanan yang dapat membantu
perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier meningkat dari 20,8% menjadi
83,0%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman mengikuti
konseling individu mampu memberikan pemahaman yang lebih tepat mengenai
tujuan dan manfaat layanan BK. Siswa mulai menyadari bahwa layanan
konseling tidak hanya berfungsi untuk menangani masalah, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan diri dan pendampingan dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan sekolah.

Peningkatan Kepercayaan Siswa terhadap Guru BK

Keberhasilan layanan konseling individu sangat dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan siswa kepada guru BK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum tindakan dilakukan, hanya 16,6% siswa yang menyatakan percaya
kepada guru BK untuk berkonsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi.
Rendahnya tingkat kepercayaan tersebut dipengaruhi oleh kekhawatiran siswa
terhadap kerahasiaan informasi yang mereka sampaikan selama proses
konseling.

Setelah implementasi penjadwalan berbasis minat dan pelaksanaan
layanan konseling individu, tingkat kepercayaan siswa meningkat menjadi
70,0%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa interaksi yang lebih intensif antara
siswa dan guru BK mampu membangun hubungan yang lebih positif. Melalui
proses konseling, siswa memperoleh pengalaman langsung mengenai
penerapan asas kerahasiaan sehingga mereka merasa lebih aman untuk
mengungkapkan berbagai persoalan yang dialami. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penjadwalan berbasis minat tidak hanya meningkatkan akses terhadap
layanan, tetapi memperkuat hubungan profesional antara siswa dan guru BK.
Perubahan Sikap Siswa terhadap Layanan Konseling Individu

Perubahan positif juga terlihat pada sikap siswa terhadap layanan
konseling individu. Sebelum pelaksanaan tindakan, persentase siswa yang
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memiliki sikap positif terhadap konseling mencapai 83,0%. Setelah tindakan
dilakukan, angka tersebut meningkat menjadi 91,6%. Meskipun peningkatannya
tidak sebesar indikator lainnya, hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman
mengikuti layanan konseling individu memberikan pengaruh positif terhadap
persepsi siswa mengenai layanan BK.

Selain itu, pemahaman siswa mengenai tempat pelaksanaan konseling
juga mengalami peningkatan dari 41,6% menjadi 75,0%. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa mulai memahami bahwa konseling dapat
dilaksanakan secara fleksibel selama tetap menjamin kenyamanan, keamanan,
dan kerahasiaan proses layanan. Perubahan persepsi tersebut menunjukkan
adanya peningkatan penerimaan siswa terhadap berbagai aspek pelaksanaan
konseling individu.

Karakteristik Permasalahan yang Diungkapkan Siswa

Pelaksanaan konseling individu berbasis minat juga memberikan
gambaran mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi siswa. Pada
tindakan kedua, sebanyak 10 siswa secara sukarela mengungkapkan
permasalahan yang sedang dialami. Permasalahan tersebut meliputi konflik
keluarga, kondisi orang tua yang bercerai (broken home), kesulitan akibat tidak
tinggal bersama orang tua, masalah hubungan pertemanan, pengalaman
perundungan (bullying), serta persoalan yang berkaitan dengan relasi dengan
lawan jenis pada masa remaja.

Keberanian siswa untuk mengungkapkan berbagai persoalan tersebut
menunjukkan bahwa layanan konseling yang dilaksanakan telah mampu
menciptakan suasana yang aman dan mendukung. Keterbukaan siswa dalam
menyampaikan masalah juga menjadi indikator bahwa penjadwalan berbasis
minat berhasil meningkatkan rasa nyaman dan kepercayaan terhadap layanan
BK. Dengan demikian, implementasi penjadwalan konseling individu berbasis
minat siswa tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi layanan,
tetapi juga memperkuat fungsi konseling sebagai sarana bantuan yang responsif
terhadap kebutuhan peserta didik.

PEMBAHASAN

Implementasi Penjadwalan Konseling Individu Berbasis Minat Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan konseling individu
berbasis minat siswa mampu meningkatkan keterlaksanaan layanan Bimbingan
dan Konseling dibandingkan penjadwalan yang disusun berdasarkan nomor urut
absen. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas layanan BK tidak hanya
ditentukan oleh kualitas proses konseling, tetapi juga oleh kemampuan sekolah
dalam mengelola akses peserta didik terhadap layanan yang tersedia.
Pengelolaan layanan yang mempertimbangkan kebutuhan dan kesiapan siswa
memungkinkan layanan berjalan lebih efektif meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam setiap tahapan layanan (Dewany dkk., 2023; Rahman dkk., 2021).

Pada tindakan pertama, penjadwalan yang didasarkan pada nomor urut
absen belum mampu mengakomodasi kesiapan siswa untuk mengikuti
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konseling. Sebagian siswa tidak hadir sesuai jadwal dan beberapa kegiatan
konseling harus disesuaikan dengan aktivitas pembelajaran. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan administratif belum tentu sejalan dengan
kebutuhan aktual siswa. Sebaliknya, ketika penjadwalan dilakukan berdasarkan
minat siswa, tingkat keterlaksanaan layanan meningkat karena siswa mengikuti
konseling atas dasar kesediaan dan kesiapan pribadi.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan layanan BK perlu
berorientasi pada peserta didik. Penjadwalan berbasis minat tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme pengaturan waktu, tetapi juga menjadi strategi
untuk meningkatkan aksesibilitas layanan. Dengan memberikan ruang kepada
siswa untuk menentukan keterlibatannya dalam layanan, sekolah mampu
menciptakan sistem BK yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik (Helmi dkk., 2025)

Peningkatan Minat dan Partisipasi Siswa dalam Layanan Konseling
Individu

Peningkatan minat siswa menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik
dalam proses penjadwalan memberikan pengaruh terhadap pemanfaatan
layanan BK. Hasil ini mengindikasikan bahwa minat siswa terhadap layanan
konseling tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan bantuan, tetapi juga oleh
persepsi mengenai kemudahan akses dan kenyamanan dalam mengikuti
layanan. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk menentukan waktu yang
sesuai dengan kesiapan mereka, kecenderungan untuk mengikuti konseling
menjadi lebih tinggi (Amora, 2025).

Peningkatan partisipasi juga terlihat dari keterlibatan siswa selama proses
konseling berlangsung. Siswa lebih aktif berdiskusi, mengungkapkan
pengalaman pribadi, dan mencari alternatif solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi yang muncul atas
dasar kesadaran pribadi cenderung menghasilkan keterlibatan yang lebih
bermakna dibandingkan partisipasi yang didasarkan pada kewajiban.

Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan layanan BK
tidak selalu disebabkan oleh rendahnya kebutuhan siswa terhadap bantuan
profesional. Dalam banyak kasus, siswa sebenarnya membutuhkan layanan BK,
tetapi belum memiliki motivasi yang cukup untuk mengaksesnya. Oleh karena
itu, strategi penjadwalan berbasis minat dapat menjadi alternatif untuk
mengurangi hambatan akses dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
layanan BK (Fitri, 2024)

Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Fungsi Bimbingan dan Konseling

Peningkatan pemahaman siswa terhadap fungsi BK menunjukkan bahwa
pengalaman mengikuti layanan konseling individu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi siswa mengenai peran BK di sekolah. Sebelum
mengikuti layanan, sebagian siswa masih menganggap BK sebagai tempat
penanganan pelanggaran atau masalah disiplin. Persepsi tersebut menyebabkan
siswa enggan berinteraksi dengan guru BK karena khawatir memperoleh stigma
negatif.
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Setelah mengikuti konseling individu, siswa mulai memahami bahwa
layanan BK memiliki fungsi yang lebih luas dalam mendukung perkembangan
pribadi, sosial, belajar, dan karier. Perubahan pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam mengikuti layanan lebih efektif
dalam membentuk persepsi positif dibandingkan sosialisasi yang hanya bersifat
informatif

Temuan ini menunjukkan bahwa konseling individu tidak hanya berfungsi
sebagai layanan bantuan, tetapi juga sebagai media edukasi yang
memperkenalkan fungsi BK kepada peserta didik. Pemahaman yang lebih baik
terhadap fungsi BK akan mendorong siswa untuk memanfaatkan layanan secara
lebih terbuka ketika menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sekolah
(Fitri, 2024; Kusumawati dkk., 2025)

Peningkatan Kepercayaan Siswa terhadap Guru BK

Kepercayaan siswa terhadap guru BK meningkat dari 16,6% menjadi
70,0% setelah penerapan penjadwalan berbasis minat. Temuan ini menunjukkan
bahwa interaksi yang lebih intensif antara siswa dan guru BK mampu
membangun hubungan yang lebih positif. Kepercayaan merupakan salah satu
faktor utama yang menentukan keberhasilan proses konseling karena
berpengaruh terhadap keterbukaan siswa dalam mengungkapkan masalah yang
dihadapi (Mudjijanti & Susilaningsih, 2024).

Peningkatan kepercayaan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui
pengalaman langsung siswa selama mengikuti konseling. Ketika siswa
merasakan bahwa guru BK mampu menjaga kerahasiaan, memberikan
perhatian, dan menunjukkan sikap empatik, persepsi negatif terhadap layanan
BK mulai berkurang. Kondisi tersebut menciptakan rasa aman yang mendorong
siswa untuk lebih terbuka selama proses konseling berlangsung.

Selain itu, penjadwalan berbasis minat memungkinkan siswa mengikuti
layanan pada saat mereka merasa siap secara psikologis. Kesiapan tersebut
mempermudah terbentuknya hubungan kerja sama yang positif antara siswa dan
guru BK sehingga proses bantuan dapat berlangsung secara lebih efektif
(Rizkana dkk., 2023).

Perubahan Sikap Siswa terhadap Layanan Konseling Individu

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sikap positif siswa
terhadap layanan konseling individu. Meskipun peningkatannya tidak sebesar
indikator lainnya, temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman mengikuti
konseling individu memberikan pengaruh terhadap cara pandang siswa terhadap
layanan BK. Siswa yang sebelumnya merasa ragu atau kurang tertarik mulai
menunjukkan penerimaan yang lebih baik terhadap layanan konseling.

Perubahan sikap tersebut terjadi karena siswa memperoleh pengalaman
langsung mengenai manfaat layanan konseling. Pengalaman positif selama
proses layanan membantu mengurangi stigma yang selama ini melekat pada BK
sebagai tempat untuk menangani siswa bermasalah. Sebaliknya, siswa mulai
memahami bahwa layanan konseling merupakan sarana yang dapat
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dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik untuk mendukung perkembangan
dirinya (Sari dkk., 2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap layanan BK
dapat dibangun melalui pengalaman layanan yang berkualitas. Semakin positif
pengalaman yang diperoleh siswa, semakin besar kemungkinan mereka untuk
memanfaatkan layanan BK pada masa mendatang.

Karakteristik Permasalahan yang Diungkapkan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengungkapkan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan kondisi keluarga, hubungan pertemanan,
pengalaman perundungan, serta persoalan perkembangan remaja. Keragaman
masalah tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan siswa terhadap layanan BK
tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga mencakup berbagai
aspek perkembangan pribadi dan sosial.

Munculnya keterbukaan siswa dalam mengungkapkan berbagai
persoalan menunjukkan bahwa layanan konseling yang diberikan telah mampu
menciptakan suasana yang aman dan mendukung. Ketika siswa merasa nyaman
dan percaya kepada guru BK, mereka cenderung lebih terbuka dalam
menyampaikan pengalaman maupun permasalahan yang dihadapi (Nuramelia &
Putri, 2025; Sari dkk., 2025).

Temuan ini memperlihatkan bahwa penjadwalan berbasis minat tidak
hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga meningkatkan kualitas proses
konseling yang berlangsung. Kesiapan siswa untuk mengikuti layanan
berkontribusi terhadap terciptanya komunikasi yang lebih terbuka dan mendalam
sehingga guru BK dapat memahami kebutuhan siswa secara lebih komprehensif.
Dengan demikian, penjadwalan berbasis minat berperan dalam memperkuat
fungsi konseling sebagai layanan bantuan yang responsif terhadap kebutuhan
peserta didik (Sufairok dkk., 2025)

KESIMPULAN

Implementasi penjadwalan konseling individu berbasis minat siswa
terbukti mampu mendukung penguatan layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
penentuan jadwal memberikan dampak positif terhadap keterlaksanaan layanan
konseling individu. Dibandingkan dengan penjadwalan yang disusun
berdasarkan nomor urut absen, penjadwalan berbasis minat lebih mampu
mengakomodasi kesiapan dan kebutuhan siswa sehingga layanan dapat
berjalan secara lebih efektif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas layanan, tetapi juga mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses konseling. Temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek
manajemen layanan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah.

Selain meningkatkan partisipasi siswa, penjadwalan konseling individu
berbasis minat juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa
mengenai fungsi layanan BK, tumbuhnya kepercayaan terhadap guru BK, serta
meningkatnya keterbukaan siswa dalam mengungkapkan berbagai
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permasalahan yang dihadapi. Keterlibatan siswa dalam menentukan jadwal
layanan menciptakan rasa nyaman dan kesiapan yang lebih baik untuk mengikuti
proses konseling, sehingga hubungan antara siswa dan guru BK dapat
berkembang secara lebih positif. Dengan demikian, penjadwalan berbasis minat
dapat dipandang sebagai inovasi pengelolaan layanan BK yang berpusat pada
peserta didik. Strategi ini berpotensi menjadi alternatif yang dapat diterapkan
oleh sekolah untuk menciptakan layanan Bimbingan dan Konseling yang lebih
fleksibel, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan siswa.
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